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ABSTRACT
Rosnila Wati, Increased Activity And Narrative Wraiting Skill Using The
Strategy Of Think Talk Write (TTW) Of Class IV SD Negeri 44 Lubuk Anau

This problem is categorized by the domination by the teacher make
passive learners in learning, learners activity in learning is limited because
learners less given the opportunity to participate actively in solving the problem
so that children not skilled in learning process, and also influence to learners
activity learn , Motor activity of learners less visible, oral activity, visual activity,
and activity of writing (write).This research aims to Improve the skills in the
process of writing narrative using the strategy of Think Talk Write (TTW) for the
fourth grade inprimary school of 44 LubukAnau. Think Talk Write strategy
(TTW) can increase the activity of writing narrative for the fourth grade students
in primary school 44 LubukAnau.

The type of research is a classroom action research with the subject of the
fourth grade students in primary school of 44 LubukAnau with 15 students. This
research consisted of two cycles where the first cycle, | was held at first and
second meetingsand the second cycle was held at third and fourth meetings.Each
cycle consists of four steps of research were planning, action implementation,
observation and reflection. To obtain research data used three instruments were
observation sheets, field notes, and test sheets, which analyzed qualitative data
using percentage. Based on the results of research indicate that activity and skill
of writing narrative learners by using Think Talk Write strategy on learning
process which trough happened improvement from initial condition,cycle | and
cycle I1.

Based on the results of the research indicating that the activity of the
written skill in writing and the study using the Strategy of Think Talk Writer in the
learning process through the field is the level of interest, cycle | and cycle Il. Observing
75% image, defining 100% topics, writing essays based on 100% framework, publishing
100% essay.

Keywords: Learning Activity, Narrative Writing Skill, Think Talk Write
Strategy



ABSTRAK

RosnilaWati, Peningkatan Aktivitas Dan Keterampilan Menulis Narasi
Menggunakan Startegi Think Talk Write (TTW) Siswa Kelas 1V SDN 44
Lubuk Anau.

Permasalahan ini dilatar belakangi oleh pembelajaan yang di dominasikan
oleh guru membuat peserta didik pasif dalam belajar, serta berpengaruh terhadap
aktivitas belajar peserta didik, aktivitas motorik, aktivitas lisan (oral), aktivitas
visual, dan aktivitas menulis (write). Rendahnya keterampilan peserta didik dalam
menulis narasi ini dapat dilihat dari proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru
sebagai seorang pendidik. Tujuan untuk peningkatan keterampilan dalam proses
menulis narasi dengan menggunakan strategi Think Talk Write (TTW) kelas 1V
SD Negeri 44 Lubuk Anau, penarapan strategi Think Talk Write (TTW) dapat
meningkatkan aktivitas menulis narasi pada peserta didik kelas IV SD Negeri 44
LubukAnau.

Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas dengans ubyek penelitian
peserta didik kelaslV SD Negeri 44 Lubuk Anau dengan jumlah peserta didik 15
orang.Penelitian ini terdiri dari dua siklus, dimana siklus | dilaksanakan pada
pertemuan 1 dan 2 dan sikluske Il dilaksanakan pada pertemuan 3 dan 4. Masing-
masing siklus terdiri dari empat tahap penelitian, yaitu perencanaan, pelaksanaan
tindakan, pengamatan dan refleksi.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas dan keterampilan
menulis narasi peserta didik dengan menggunakan StrategiThink Talk Write pada
proses pembelajaran yang dilalui terjadi peningkatan dari kondisi awal, siklus |
dans iklus Il. Mengamati gambar 75%, menentukan topik 100%, menulis
karangan berdasarkan kerangka karangan 100%, mempublikasikan karangan
100%.

Kata Kunci: AktivitasBelajar, KeterampilanMenulisNarasi,StrategiThink
Talk Write (TTW)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran di
Sekolah Dasar (SD) yang mempunyai peranan penting dalam dunia pendidikan. Hal
ini dikarenakan Pembelajaran bahasa Indonesia berfungsi sebagai bahasa resmi juga
berfungsi sebagai bahasa nasional sabagai alat komunikasi baik dalam pembelajaran
maupun dalam kehidupan sehari-hari.

Keterampilan berbahasa terdiri dari empat aspek, yaitu mendengarkan,
berbicara, membaca, dan menulis. Seseorang dapat dikatakan memiliki keterampilan
berbahasa, apabila keempat aspek tersebut dapat diaplikasikan saat berkomunikasi.
Baik komunikasi lisan maupun tertulis. Pernyataan tersebut sesuai dengan hakikat
berbahasa, yaitu apabila seseorang terampil dalam berbahasa, dapat diartikan bahwa
orang tersebut terampil dalam berkomunikasi dan begitu juga sebaliknya. Apabila
dikaitkan dengan pembelajaran, keterampilan dapat menumbuh kembangkan
keterampilan peserta didik dalam aspek berbahasa.

Pada dasarnya, keempat aspek keterampilan berbahasa saling berhubungan
dan saling mendukung satu sama lain. Walaupun demikian, realitanya dalam
pengamplikasiannya masih jauh dari ideal. Aspek menyimak membantu seseorang
dalam berbicara. Penbedaharaan kata yang diperoleh melalaui aspek menyimak
membantu seseorang dalam melahirkan kata-kata tersebut secara lisan. Demikian

halnya pada aspek membaca, seseorang dapat menghasilkan tulisan yang baik dari



aktivitas menyimak dan membaca. Oleh karena itu, aspek berbahasa sangat penting
dilatihkan sejak dini, terutama pada usia sekolah.

Salah satu aspek yang memdukung pembelajaran peserta didik adalah aspek
menulis. Menulis merupakan aktivitas yang tidak dapat dipisahkan dalam diri siswa.
Setiap bidang pelajaran  membutuhkan keterampilan menulis. Secara formal,
pembinaan keterampilan menulis dilatih di sekolah, salah satunya adalah
keterampilan menulis narasi.

Keterampilan menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif.
Seorang penulis harus terampil memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosa
kata. Keterampilan menulis tidak akan datang secara otomatis, tetapi harus melalui
latihan dan praktik (Tarigan, 2008:3). Oleh karena itu, keterampilan menulis peserta
didik harus senantiasa dilatih dan dibimbing oleh guru agar dapat meningkatkan
kualitas hasil tulisan peserta didik.

Keterampilan menulis merupakan sebuah kegiatan pembelajaran yang
kompleks. Kegiatan menulis membutuhkan penalaran dan cara berfikir yang teratur
untuk menuakan ide-ide yang ada dalam pikirannya kedalam bentuk tulisan. Oleh
karena itu, dalam keterampilan menulis memiliki beberapa tahapan dalam kegiatan
tersebut antara lain: (1) pramenulis, yaitu proses menentukan topik yang akan ditulis,
mengumpulkan informasi, memilih bentuk atau jenis tulisan, serta membuat kerangka
karangan, (2) saat menulis, yaitu proses menjabarkan ide-ide dalam bentuk tulisan,
(3) pascamenulis, yaitu proses melakukan revisi, melakukan koreksi terhadap tulisan,

mengedit, dan yang terakhir menyajikan atau mempublikasikan.



Tarigan ~ (2008:3)  mengemukakan  bahwa  “Menulis  merupakan
suatuketerampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara
tidaklangsung, tidak secara langsung bertatap muka dengan orang lain”.
Menulismerupakan suatu keterampilan berbahasa yang ekspresif dan produktif.
Denganmenulis kita dapat mengekspresikan perasaan dan mengemukakan ide
pikirandalam bentuk sebuah tulisan.

Keterampilan menulisdalam pembelajaran bahasa Indonesia di SD, diberikan
dalam banyak bentuk, salah satunya adalah menulis narasi. Suparno dan Yunus
(2006:4.31), mengemukakan bahwa “Narasi adalah tulisan yang berusaha
menyampaikan serangkaian kejadian menurut urutan kejadiannya, dengan maksud
memberi arti dari sebuah atau serentetan kejadian, sehingga pembaca dapat memetik
hikmah dari cerita itu”.

Menulis narasi yang tentu tidak hanya sekedar menuliskan kata-kata saja,
banyak hal yang perlu diperhatikan, agar dapat menghasilakan narasi yang baik. Hal
ini sering kali luput dari perhatian guru maupun peserta didik ketika pembelajaran
menulis narasi, sehingga terjadi masalah-masalah dalam pembelajaran menulis narasi.

Rendahnyaketerampilanpesertadidikdalammenulisnarasiinidapatdilihatdari
proses  pembelajaran  yang  dilakukanoleh  guru  sebagaiseorangpendidik.
Selamainipembelajaran  yang berlangsungbersifatkonvensional, tidakbervariasi,
dankurangkreatif.Hal ini terlihat saat diberikan beberapa tugas kebanyakkan siswa
tidak mampu menyelesaikannya. Begitu juga dengan pembelajaran yang monoton

membuat siswa merasa bosan mengikuti pembelajaran di dalam kelas. Hal ini



disebabkan selama proses pembelajaran siswa hanya mendengar, menyaksikan apa
yang ditulis guru di papan tulis akibatnya siswa senang berbicara dengan teman serta
tidak peduli dengan apa yang diajarkan guru.

Masalah lain pembelajaran yang didominasioleh guru adalahmembuatpeserta
didik pasifdalambelajar, aktivitaspeserta
didikdalambelajarterbataskarenasiswakurangdiberikesempatanuntukberpartisipasiakti
fdalammemecahkanmasalahsehinggaanaktidakterampildalam proses pembelajaran.
Begitujugadengankegiatanbelajarsiswa yang diisidenganmencataturaiandari guru
merupakancarabelajarpasifsehinggamerekalebihcendrungmenerimaapa yang
diberikan guru.Hal lain terlihat dari peserta didik diberikan materi kemudian diikuti
dengan menulis, tanpa memberikan pengalaman belajar yang bermakna kepada
peserta didik.Peserta didik hanya diberikan meteri pembelajaran berdasarkan buku
pegangan peserta didik, akibatnya peserta didik menjadi kurang bersemangat dalam
belajar dan tidak terampil dalam menulis narasi. Hal ini menunjukan bahwa guru
kurang kreatif dalam menggunakan model pembelajaran

Masalah yang ditemui dalam pembelajaran menulis narasi dari peserta didik
adalah: (1)Peserta didik kurang mampu menetukan topik ketika menulis narasi
(Think), (2) Peserta didik kurang mampu memberikan tanggapan tentang topik dan
menjelaskan, (3)Ketika menulis narasi peserta didik kesulitan untuk mengembangkan
dan membuat kerangka karangan (Write), (4)Guru tidak menggunakan strategi pada
saat proses belajar mengajar, sehingga pembelajaran tidak menarik dan peserta didik

tidak aktif dalam proses pembelajaran berlangsung, (5) Guru lebih mengutamakan



hasil dari pada proses schingga peserta didik kurang berminat dalam menulis
narasi,dan pserta didik tidak bersemangat dalam menulis.

Berdasarkan masalah di atas berpengaruh terhadap aktivitas belajar peserta
didik, aktivitas motorik peserta didik kurang terlihat, aktivitas lisan (oral) peserta
didik kurang memberikan tanggapan ketika proses pembelajaran, aktivitas visual
peserta didik kurang mengamati seperti gambar akibat peserta didik tidak memahami
apa yang akan diamatinya, dan yang terakhir aktivitas menulis (write) kurang terlatih
untuk menulis terutama dalam menulis karangan narasi sehingga mengakibatkan
hasil menulis narasi peserta didik tidak sesuai dengan baik. Hal ini nampak dari
ketidak mampuan peserta didik dalam mengggunakan EYD, menggunakan huruf
kapital dan tanda baca, serta penggunaan pilihan kata pada karangan yang dibuat.
Pada dasarnya peserta didik hanya pandai dalam berkata-kata namun peserta didik
kesulitan untuk menuangkan ide atau gagasannya dalam tulisan. Hal ini bisa dilihat
pada salah satu contoh tulisan narasi peserta didik.

Berdasarkan permasalahan di atas, salah satu cara untuk mengatasinya adalah
menggunakan strategi pembelajaran yang tepat. Strategi pembelajaran merupakan
cara untuk menggunakan segala sumber belajar dalam upaya membelajarkan peserta
didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai, sehingga hasil belajar peserta didik
meningkat dan aktivitas peserta didik juga akan meningkat.

Salah satu alternatif untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang
dihadapi peserta didik dan guru di atas adalah menerapkan strategi Think Talk Write

(TTW). Strategi Think Talk Write (TTW) adalah salah satu strategi alternatif bagi



peserta didik untuk terbiasa berfikir, berbicara, dan menungkan gagasan ke dalam
tulisan. Dengan menggunakan  strategi ini dalam pembelajaran akan dapat
mengembangkan kemampuan menulis narasi peserta didik dan meningkatkan
aktivitas belajar peserta didik.

Istarani (2015:90) mengemukakan bahwa “ Alur kemajuan startegi TTW
dimulai dari keterlibatan peseta didik dalam berpikir atau berdialog dengan dirinya
sendiri setelah membaca, selanjutnya berbicara dan membagi ide (sharing) dengan
temanya sebelum menulis”. Jadi tahapan pada strategi ini sesuai dengan namanya,
yakni Think Uuntuk memikirkan terlebih dahulu mengenai ejaan dan ketersediaan
unsur intrinsik pada karangan, 7a/k untuk mengkomunikasikan dengan teman satu
kelompok mengenai hal-hal yang terlebih dahulu sudah dipikirkan secara individu,
dan yang terakhir Write untuk menuliskan teks karangan narasi secara berkelompok
pada tahap Talk.

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis beranggapan bahwa penelitian ini
penting dilakukan untuk meningkatkan aktivitas dan keterampilan menulis narasi
menggunakan strategi Think Talk Write (TTW). Oleh karena itu, penulis tertarik
melakukan penelitian tindakan kelas untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan
keterampilan menulis narasi menggunakan startegi Think Talk Write (TTW) siswa

kelas IV SDN 44 Lubuk Anau.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian di atas dapat didefenisikan berbagai permasalahan.
Berikut ini dikemukakan beberapa diantaranya :

1. Keterampilan aktivitas peserta didik dalam menulis masih sangat rendah
terbatas, terlebih lagi dalam menulis narasi.

2. Pembelajaran menulis yang terjadi di SD masih mengutamakan hasil dari
pada proses, sehingga peserta didikkesulitan dalam menulis narasi,dan
strategi yang digunakan juga tidak memaju semangat peserta didik dalam
menulis.

3. Rendahnya aktivitass peserta didik dalam menulis karangan narasi.

4. Bimbingan yang diberikan guru kepada peserta didik sangat minim dan
bimbingan itu pun adalah bimbingan yang bersifat konvesional.

5. Strategi yang digunakan membantu peserta didik dalam menulis karangan
terutama dalam menulis karangan narasi.

6. Guru kurang memperhatikan proses menulis narasi, tetapi lebih
mengutamakan hasil.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan yang disampaikan pada identifikasi masalah maka
rumusan masalah dalam penelitian ini dapat diungkapkan sebagai berikut di bawah

ini;



1. Bagaimanakah peningkatan keterampilan aktivitas menulis narasi dengan
menggunakan strategi Think Talk Write(TTW) kelas IV SD Negeri 44 Lubuk
Anau ?
2. Bagaimanakahpeningkatan keterampilan menulis narasi dengan menggunakan
strategiThink Talk Write(TTW) kelas IV SD Negeri 44 Lubuk Anau ?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan penelitian
adalah sebagai berikut.
1. Peningkatan keterampilandalamproses menulis narasi dengan menggunakan
strategi Think Talk Write(TTW) kelas V SD Negeri 44 Lubuk Anau.
2. PenarapanstrategiThink Talk Write(TTW) dapat meningkatkan aktivitas
menulis narasi pada peserta didik kelas kelas V SD Negeri 44 Lubuk Anau.
E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:
1. Secara Teoritis
Bagi peneliti, untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, memperluas
wawasan dan keterampilan dalam menggunakan strategi pembelajaran, khususnya
strategi Think Talk Write(TTW). Hasil Penelitian Ini Dapat Menambah Pengetahuan
Guru Tentang Strategi Pembelajaran Think Talk Write(TTW) dalam keterampilan
menulis narasi.

2. Secara praktis



Bagi peserta didik, ikut berperan aktif dalam pembelajaran dan
keterampilan menulis narasi.

. Bagi guru, hasil penelitian memberian pengetahuan dan pengalaman juga
solusi terhadap permasalahan menulis narasi yang dihadapi peserta didik
dan guru.

Sekolah, diharapkan memberikan kontribusi dalam wusaha untuk
memperbaiki dan meningkatakan kualitas praktis menulis narasi disekolah.
. Bagi mahasisiwa, dapat memberikan kontribusi dalam penyelesain studi
dan dalam pelaksanaan tugas sebagai guru di sekolah.

Bagi program studi, dapat dijadikan sebagai masukan dalam
pengembangan materi perkuliahan.

Bagi peneliti yang akan datang, dapat dijadikan pedoman untuk melakukan

penelitian lanjutan.



